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The results of this study can be concluded that there is a
family moral message contained in the film Mulan.
PENDAHULUAN

Krisis moral dikalangan remajabelakangan ini telah menjadi permasalahan yangs
serius, tentu saja fenomena ini muncul tidak datang begitu saja. Fayumi dan Agus dalam
Rachman (2014) menjelaskan bahwa remaja pada masa perpindahan usia mengalami
ketidakpastian juga sering kali mengalami ketertarikan untuk melakukan kegiatan yang
menyimpang(Ningrum, 2018). Hal ini terjadi dikalangan muda karena dipengaruhi oleh
banyak informasi yang diperoleh dari media sosial (Ulfa, 2007) dan Syahrudin, (2016).
Dampaknya  adalah  muncul kemerosotan moral pada generasi muda.
Ditandai oleh bermacambentuk pelanggaranserta tindakan kejahatan didalam
masyarakat misalnya pencurian, perkataan kasar dan lain sebagainya. Perilaku-perilaku
negatif seperti ini menurut (Wijayanti, 2020).merupakan sebuah tanda akan hancurnya
sebuah bangsa.

Dengan adanya fenomena tersebut, memicu munculnya upaya-upaya yang dilakukan
seperti melalui produksi film sebagai mediamenyampaikan pesan moral. Pesan yang
disalurkan dalam film bersifat persuasif atau menimbulkan efek dengan tujuan tertentu.
Sebagai media komunikasi massa, film merupakan sarana yang efektif dalam proses
penyampaian pesan kepada khalayak, misalnya di Indonesia sendiri juga memiliki karya
film yang mengandung tentang pesan moral seperti Keluarga Cemara, Dua Garis Biru, Susah
Sinyal dan lain sebagainya. Salah satu karya film Holywood yang juga mengandung pesan
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moral adalah film Mulan (2020). Film Mulan adalah film remake live action dari film
animasi tahun 1998 yang berjudul sama yang diproduksi Disney. Film ini tayang 4
Desember 2020 di Indonesia melalui platform streaming Disney* Hotstar. Film Mulan
menjadi remakeliveaction pertama Disney yang berhasil mendapatkan rating penonton
Remaja atau PG-13 (ParentalGuidanceunder13). Disney merubah beberapa elemen dalam
film Mulan dengan versi aslinya, salah satunya adalah lagu. Dalam versi live action ini,
Disney tidak menggunakan lagu-lagu dari film aslinya, tetapi memberikan lagu baru.
Keberhasilan film ini menarik reaksi penonton terhadap film Mulan yang mengatakan
bahwa Mulan adalah film remake live action terbaik Disney. Pada film Mulan menceritakan
tentang seorang gadis yang berjuang demi keselamatan keluarganya dengan mengandalkan
pembelajaran oleh ayahnya sejak kecil. Mulan pergi dengan penyamarannya sebagai laki-
laki sehingga ia harus bertahan dalam misinya. Namun karena integritas dalam dirinya, ia
melewati masalah dengan baik dan akhirnya membawa hal baik pada dirinya serta orang
lain dan keluarganya.

Fenomena Kkrisis moral di Indonesia yang terjadi saat ini dapat dengan mudah kita
lihat dalam kehidupan sehari-hari melalui media sosial dimana terdapat banyak contoh
permasalahan, khususnya pada krisis moral kekeluargaan yang terjadi pada generasi muda
yang melakukan tindakan menyimpang seperti, hilangnya simpati dan rasa hormat kepada
orang tua, mengerjai orang tua sebagai bahan lelucon, perkataan kasar serta perilaku yang
acuh dengan lingkungan sekitar. Salah satu faktor terjadinya Kkrisis moral adalah peran
keluarga. Mendidik dan membesarkan anak bukanlah hal yang mudah, khususnya bagi
suami istri yang bekerja. Sebagai orang tua, mereka harus pandai mengelola waktu
sehingga kewajiban orang tua dapat terlaksana dengan baik. Faktor ekonomi dalam
keluarga membuat orang tua harus bekerja dan mengorbankan waktu berkumpul bersama
keluarga. Orang tua akan sibuk dengan pekerjaannya, sedangkan anak akan lebih banyak
menghabiskan waktu dengan pengasuh atau bahkan bermain sendiri. Hal tersebut yang
akan menimbulkan dampak sosial yang serius jika orang tua tidak dapat menjadi pemimpin
yang baik bagi anak-anak mereka.

Dalam film Mulan, fenomena krisis moral yang terjadi dalam kebudayaan di China
mirip dengan yang terjadi di Indonesia. Contohnya berdasarkan artikel, toko kejujuran
sedang marak di China. Sebuah perusahaan di Beijing dan Hangzhou membuat eksperimen
tersebut untuk mengukur tingkat kejujuran pelanggan. Terdapat toko buku dan restoran
yang dibuat untuk eksperimen. Hasilnya pada toko buku, penghasilan di hari pertama
meraup omzet yang cukup besar, namun dihari selanjutnya mereka menerima separuh dari
omzet sebelumnya dan mengakibatkan kerugian. Pada sebuah restoran dengan sistem
harga sepantasnya dalam upaya menghadapi krisis moral di China, hasilnya pengusaha
tersebut harus menelan kerugian yang cukup besar. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat krisis moral yang terjadi pada masyarakat di China.l

Dengan demikian, makna pesan moral kekeluargaan yang terkandung dalam film
Mulan menjadi penting untuk menambah pengetahuan tentang bagaimana krisis moral
yang terjadi kepada para pemuda remaja di Indonesia agar pesan moral kekeluargaan yang
tersampaikan dalam film ini menjadi landasan dan acuan untuk menanamkan nilai moral
kekeluargaan. Terkadang pesan moral dalam film jarangmenarik perhatian penonton,

Yhttps://m.brilio.net/brilicious//news/krisis-moral-toko-kejujuran-sedang-marak-di-china-150730b.html
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kebanyakandari mereka hanya menyukaijalan cerita dan visualnya saja. Jika dilihat dengan

baik, sebuah film bisamemberi inspirasi penontonnya, bahkan mereka dapat memikirkan

cara dan bertindak untuk mengatasi krisis moral pada remaja di Indonesia (Anderson

Daniel Sudarto, 2015). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti

tertarik untuk menganalisis seperti apa makna pesan moral kekeluargaan dalam film Mulan
khususnya dari pandangan semiotika Roland Barthes.

Turner dalam Maarif (2005:11) menyebutkan film
bukanmemperlihatkansebuahkenyataan sebagai media representasi, ia membangun
sertamengadakanulang gambaran pada realitas melewati tanda-tanda, konvensi dan
ideologi kebudayaannnya. Menurut Sobur (2003:127-128) film tidak hanya seolah-olah
memproduksi sebuah realitas tetapi juga mendeskripsikan realitas (Panji Wibisono, 2021).
Film memiliki pengaruh yang besar bagi kehidupan sosial seseorang. Tayangan yang
berbeda pada setiap judulnya, juga akan memberikan pelajaran yang berbeda. Filmadalah
bagian dari media komunikasi massa sebabterkandungpoin-poin penunjang yaitu
komunikator, pesan dan media. Dalam pandangan komunikasi massa, film diartikan
sebagai pesan yang disalurkan pada sebuah komunikasi yang menafsirkan fakta, fungsi dan
dampaknya. Selain itu,menempatkan film kedalam Kkondisi sosial, politik dan
budaya, metode komunikasi dalam preferensi penonton akan menciptakan citra penonton
film (Irwanto, 1999:11) (J, 2016).

Sehingga adanya film sebagai media komunikasi massa, terdapat beberapa kegunaan
film bagi masyarakat salah satunya adalah film merupakan media pembelajaran. Film
membuat seseorang mengeksplorasi peristiwa bersejarah dengan cara yang berbeda dari
yang disajikan film dokumenter. Terutama film yang mengangkat kisah nyata, hal tersebut
akan membuat seseorang dapat mempelajari kehidupan yang terjadi saat itu. Kemudian,
film berperan untuk mendorong perubahan sosial. Sebuah film selalu menginspirasi
perubahan sosial pada penontonnya, sebab sesuatu yang terjadi dalam film akan masuk ke
perspektif pennonton hingga membuat perubahan sosial dalam dirinya. Film juga dapat
membantu proses pelajaran hidup. Film memiliki fungsi utama untuk menghibur, namun
film juga dapat memberikan pelajaran mengenai kehidupan. Sebuah film akan membuat
penoton mengamati perilaku serta tantangan dalam hidupnya yang mungkin mirip dengan
kehidupan penonton. Selanjutnya, film merupakan karya seni. Menonton film merupakan
salah satu bentuk apresiasi dari karya seni. Selain menghibur, sebuah film juga
menampilkan visual dan sinematik yang menarik.

Menurut Suseno dalam (Ananda, 2017), nilai moral adalahbentuksikap seseorang
yang diukur dari baik atau buruknya. Seseorang disebutmemiliki moralapabila
dalam berperilaku ia memiliki adab yang baik dan tidak menentangnilai atau
normayang ada dalam warga (Wijayanti, 2020). Pesan merupakan keutuhan dari
yang disampaikan oleh komunikator. Pesan secara luas menganalisis bermacam segi,
tetapi poin pesan dari komunikasi tentu memiliki arah pada makna kesimpulan. Pesan
moral dalam film ditampilkan secara tersirat melalui tanda atau simbol, perilaku pada
karakter dalam film serta adegan atau peristiwa yang terjadi dalam film. Keberadaan film
yang kini  tidak lepas dari  kehidupan  masyarakat menjadikan  film
untukalat komunikasi massa  efektif dalam menyalurkan pesan untuk masyarakat
khususnya pesan moral.

Moral kekeluargaan merupakan suatusikap dan kepercayaan yang menyatukan
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bagian keluarga dalam satu budaya. Nilai kekeluargaan merupakan acuan pada

aturanyang ada dalam bagian keluarga. Nilai kekeluargaan juga tidak terpaku hanya

dengan Kkeluarga kita bersikap namun dalam masyarakat juga perlu adanya nilai

kekeluargaan. Nilai-nilai kekeluargaan memunculkan keakraban dan rasa dekat seperti

layaknya keluarga didalam masyarakat.

Kekeluargaan terdiri atas kata keluarga, yang mempunyai arti sebagai berikut (Tika, 2018) :

- Merupakan komunitasmasyarakat kecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak

- Ikatan dalam anggota keluarga didasaripada kasih sayang dan tanggunggjawab

- Keluarga memiliki peran untukmenjaga dan membantu anak dalam bersosialisasi
supaya mampu mengarahlan diri dan berjiwa sosial.

Makna nilai kekeluaargaan adalah sebagai acuan bagi perkembangaan norma dan
peraturan yang terdapat dalam keluarga. Tidak hanya sebatas lingkup keluarga, nilai
kekeluargaan menimbulkan keakraban terhadap masyarakat yang memiliki rasa solidaritas
kuat untuk saling mendukung satu sama lain. Terdapat beberapa sifat yang terkandung
dalam pemaknaan nilai kekeluargaan antara lain :

- Keberanian : bersedia melaksanakan situasi yang sulit

- Kesetaraan : setiap orang berwenangmemiliki hak yang setaradan dinggap secara
hormat

- Penerimaan :obyektif terhadap gagasan dan realisasi orang lain yang tidak sama
dengan diri sendiri

- Belas kasihan : mengerti kesusahan orang lain serta berbuat sesuatu pada hal tersebut

- Intergritas : berpegang pada keyakinan dan etika

- Kejujuran, kebaikan, ketekunan : jujur, mampu bertindak secara adil, dapat
teguhhpada suatu langkah atau kehendak.

- Kesopanan : bertindak melalui peraturan yang dapat diterima dalam masyarakat

- Respek : menunjukan rasa hormat terhadap orang lain

- Tanggungjawab : bisa dipercaya dalam kewajibannya.

- Kontrol diri : dapat mengatur perilaku dan tutur kata.

Konfusius atau Kong Fuzi merupakan filsuf besar China yang muncul bersama
pemikir-pemikir pada era Dinasti Zhou. Inti dari pada ajaran Konfusius adalah etika dan
moral yang mengatur hubungan antar manusia pada status masing-masing. Ajaran moral
Kofusius mengandung unsur-unsur sifat manusia seperti : Ren (kemanusiaan), Yi
(keadilan), Li (tata aturan), Zhi (pengetahuan), Xin (integritas), Zhong (kesetiaan), Xiao
(hormat pada orang tua), Chi (rasa malu), Liang (baik budi), Cheng (kejujuran), Wen
(berjiwa ksatria) dan Shu (sikap pemaaf). Dengan mengacu pada sifat-sifat yang bijak, maka
permasalahan pada masyarakat dapat diatasi dan negara kembali tentram dan teratur (Drs.
Mohamad Asruchin, 2019).

METODE PENELITIAN

Sugiono (2010:3) mengatakan bahwa metode penelitian sebagai cara untuk
menghasilkan data dengan tujuan dan fungsi tertentu. Metode penelitian adalahupaya yang
digunakan guna menghasilkan data yang sesuai dengan keperluan (Muhammad, 2013).
Adapun manfaat dari metode penelitian adalah mempermudah peneliti dalam
tahap pengambilan kesimpulan-kesimpulan. Peneliti juga dapat mengatasi adanya
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keterbatasan misalnya keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan lain sebagainya. Selain itu,

simpulan yang diperoleh bisa dipercaya, digunakan untuk memecahkan permasalahan.

Kualitatif sebagai suatu metode studi kasus, memiliki beberapa keuntungan yaitu,

menjadi media utama bagi penelitian yang menampilkan ideologi subjek yang diteliti,

menyediakan uraian seperti pengalaman sehari-hari pembaca serta terbuka atas konteks

yang berperan dalam konteks pemaknaan fenomena yang diteliti. Dengan demikian,
dipilihnya metode penelitian studi kasus tepat untuk meneliti pesan moral dalam film.

Jenis penelitian ini menggunakan metodedeskriptif kualitatif, yakni analisis yang
meghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari objek yang
diteliti.Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena melalui pengumpulan
data sedalam-dalamnya. Menurut Saryono (2010), penelitian kualitatif = adalah
penelitian yang berfungsi untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan
mendeskripsikan kualitas daripada dampak sosial yang tidak bisa digambarkan melalui
pendekatan kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
untuk memahami sebuah fenomena sosial. Fokus pada penelitian ini adalah mengamati
scene dalam film Mulan yang mengandung pesan moral kekeluargaan yang mencakup
denotasi, konotasi dan mitos.

Pada penulisan ini, teknik analisa data menggunakan metode analisis
semiotika menggunakan teori Roland Barthes yang meliputi pemilihan adegan/scene yang
berkaitan dengan penelitian, kemudian menentukan makna penanda dan petanda dalam
aspek bahasa. Teks yang diteliti, dianalisis secara dua tahap. Tahap pertama adalah makna
denotatif dan tahap kedua adalah makna konotatif dan mitos. Kemudian tahap analisis
pesan moral dilakukan setelah didapatnnya makna denotatif, konotatif dan mitos.
Sumber data  primer dari penelitian ini diperoleh dari film Mulan berupa potongan
gambar/scene dan sumber data sekunder pendukung data primer seperti buku, jurnal
dan artikel.

Semiotika merupakan kajianilmu mengenaitanda. Pada kajian semiotika,
fenomena sosial pada masyarakat dan kebudayaan merupakan tanda yang
mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan dan konvensi-konvensi
yang memungkinkan tanda memiliki arti. Sobur (2003:15) mengatakan semiotika
merupakan metode analisis untuk mengkaji tanda. Semiotika dalam istilah Barthes, pada
dasarnya mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) menggunakan hal-hal
(things). Sedangkan menurut Lechte dalam Sobur (2003:16) semiotika merupakan
teori tentang penandaan (Alwan Husni Ramdani, 2016).

Menurut Barthes, semiotika mempelajari tentang seperti apa manusia (humanity)
memaknai hal-hal (things). Dalam hal ini, memaknai tak dapat digabungkan dengan
mengkomunikasikan. Sehingga, ‘memaknai’ diartikan sebagai objek.
Tidak hanya membawa informasi namun mengatur sistem terstruktur dari tanda (Barthes,
1988: 179 dalam Sobur, 2016: 15).

Denotasi dan konotasi memiliki perbedaan secara general,
denotasi diartikan sebagai makna yang sesungguhnya. Proses pada
denotasi mengacu pada penggunaan bahasa dalam makna yang artinya sama seperti yang
diucapkan. Sedangkan, konotasi dimaknai sebagai operasi ideology atau mitos yang
memiliki fungsi mengungkap pembenaran bagi beberapa
nilai dominan yang berlaku pada waktu tertentu.
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Mitos mempunyaipola tiga dimensi penanda, petanda dan tanda. Peta tanda yang dibuat
oleh Barthes dapat kita lihat sebagai berikut :
Tabel 1. Peta Tanda Roland Barthes

1. Ignifier 2. Signifier

(Penanda ) (Petanda )
3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)

4. Connotative Signifier 5. Connotative Signified
(Penanda Konotatif)

(Sumber : Sobur, 2006)

Pada petadiatas dapat diuraikan bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1)
dan petanda (2). Penanda merupakan tanda objek fisik yang ditunjukan melaluigambar
yang sedang diteliti. Berdasarkan peta tersebut, makna denotatif yang diperoleh
dari penanda dan petanda juga merupakan bagian dari penanda konotatif (4) yakni
makna tersirat yang memunculkan nilai-nilai dari penanda (1) dan petanda (2). Kemudian,
petanda konotatif (5) menurut Roland Barthes adalah mitos
yang berada dibalik sebuah penanda (1). Konsep ini menjelaskan bahwa konotatif tidak
hanya memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian dimana denotasi
akan melandasi keberadaannya dan makna konotasi yang menyempurnakan konsep
Ferdinand de Saussure yang mempunyai konsep pada makna denotasi.

HASILDAN PEMBAHASAN
Pesan Moral Yang Disampaikan

Analisis semiotika Roland Barthes yang digunakan pada penelitian ini diambil dari
scene dari film Mulan untuk menentukan penanda dan petanda, denotasi, konotasi serta
mitos dan menarik pesan moral kekeluargaan dalam adegan yang dipilih. Terdapat
sebanyak tujuh scene yang dianggap mampu mewakili tujuan penelitian dalam keseluruhan
film Mulan adalah sebagai berikut :

kau tahu, kenapa phoenix

Gambar 1. Scene 1. (00:04:38-00:05:10)
Tabel 2. Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada scene 1

Denotasi Konotasi Mitos
Mulan sedang Oleh karena faktor | Setiap anak dilahirkan memiliki
dinasehati oleh budaya, Ayah bakat tersendiri. Sebagai orangtua
Ayahnya karena Mulan harus yang baik seharusnya memiliki
perbuatannya yang mendidik Mulan respon dan pengawasan yang baik
dianggap tidak menjadi seorang pada anak. Jika orangtua tidak
mecerminkan sifat yang dapat mendukung bakat anak maka sama
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sebagai anak membawa saja menghentikan perkembangan
perempuan. kehormatan bagi anak.

keluarga

Gambar 2. Scene 2. (00:14:02-00:18:53)

Tabel 3. Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada scene 2
Denotasi Konotasi Mitos

Mulan sedang Kebudayaan yang Hubungan kedekatan orangtua dan
melakukan table mewajibkan anak akan membuat anak patuh

manner bersama ibu,
adik dan mak comblang

seorang wanita
harus menikah,
membuat Mulan
melakukan hal
tersebut untuk
menunjukkan rasa
hormat dengan
menuruti kemauan
orangtuanya

kepada orangtuanya, karena
menganggap bahwa itu merupakan
tanda kasih sayang untuknya.

Gambar 3. Scene 3. (00:25:30-00:28:55)
Tabel 4. Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada scene 3

Denotasi

Konotasi

Mitos

Mulan menunggang
kuda pergi dari rumah
untuk berperang

Ayahnya yang sudah
tua dan sakit
membuat Mulan
khawatir jika ayahnya
harus maju berperang
karena tidak memiliki
anak laki-laki

Dalam sebuah hubungan
keluarga, setiap anggota
keluarga harus memiliki sifat
rela berkorban, seperti
orangtua mencari nafkah dan
mendidik anak, anak berbakti
dan membantu orangtua tanpa

https://bajangjournal.com/index.php/[PDSH


https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH

112
JPDSH
Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora

Vol.2, No.1 November 2022
I

sehingga Mulan diam- | pamrih.
diam pergi
menggantikan
ayahnya dengan
menyamar sebagai
laki-laki

Gambar 4. Scene 4. (00:55:44-00:57:03)
Tabel 5. Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada scene 4

Denotasi Konotasi Mitos
Mulan sedang duduk Dengan memberikan | Sejatinya orang yang memiliki
melingkar dengan kata-kata yang sikap optimis dalam dirinya, akan
teman-temannya dan positif dan mempunyai pikiran akan masa
memberikan motivasi membangun depan yang baik dan
karena mereka sedang | semangat, maka pandangan yang positif dalam
merasa khawatir akan timbul rasa melihat suatu permasalahan.
percaya diri sehingga
akan merasa nyaman
dan emosi jadi lebih
stabil

Gambar 5. Scene 5. (01:03:35-01:05:40)
Tabel 6. Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada scene 5

Denotasi Konotasi Mitos
Mulan bangkit dari Dengan menjadi Menanamkan sikap untuk selalu
pingsan dan membantu | diri sendiri, Mulan | berpegang teguh pada prinsip dan
berperang melawan merasa bebas nilai moral akan memudahkan kita
musuh berekspresi dan dalam menghadapi suatu situasi
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lebih percaya diri sulit atau masalah.
sebab tidak ada hal
yang perlu ditutupi
lagi.

Komandan Tung, kita
harus menghadap ke Raja.

Gambar 6. Scene 6. (01:40:05-01:41:59)
Tabel 7. Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada scene 6

Denotasi Konotasi Mitos

Mulan menghadap Karena Mulan berkorban | Seseorang yang memiliki
komandan untuk untuk keluarga integritas dalam dirinya akan
memberikan menggantikan ayahnya mudah dalam menghadapi
informasi tentang berperang sehingga ia situasi sulit atau masalah.
perang namun dihukum karena tidak Berani mengambil keputusan
diabaikan karena mematuhi aturan, namun | dan mau menanggung resiko
dianggap telah oleh sebab kesetiaan dan | yang dihadapi.
berkhianat keberanian Mulan ia

kembali dipercaya oleh

komandan dan teman

pasukannya menjadi

pemimpin dalam perang

Y

Mgafkan aku, Ayah.

Gambar 7. Scene 7. (01:34:58-01:37:12)
Tabel 8. Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada scene 7

Denotasi Konotasi | Mitos
Mulan bertemu Keberhasilan Mulan | Sebagai orangtua akan berupaya
dengan keluargaanya | dalam mencari cara supaya kehidupan
dan meminta maaf menyelesaikan anaknya bahagia. Orangtua akan
perang dengan baik | mengorbankan apa saja agar
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dengan sikap anaknya selalu bahagia. Salah satu
pemberani, tekun cara untuk membahagiakan anak
dan adalah dengan mendukung bakat
bertanggungjawab dan impian anak.

membuat Mulan

mendapat

kesempatan untuk
bisa kembali pulang
bertemu dengan
keluarganya

Pesan Moral Kekeluargaan Yang Disampaikan

Berdasarkan hasil dari analisis denotasi, konotasi dan mitos diatas, maka ditemukan
beberapa makna pesan moral kekeluargaan dalam scene-scene yang telah terpilih yaitu,
sebagai berikut :

Dalam cerita yang ditampilkan pada film Mulan, kita dapat melihat bahwa di negara
China, perempuan dianggap sebagai manusia yang lebih rendah kedudukannya
dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan di China dalam kebudayaannya dituntut untuk
harus menikah dan hanya mengurus pekerjaan rumah, sehingga jika perempuan
mengerjakan hal-hal yang biasa dilakukan oleh laki-laki maka perempuan tersebut
dianggap melanggar aturan. Berdasarkan artikel yang ditulis dalam The Wall Street Journal,
menuliskan bahwa di China terdapat penurunan tingkat pernikahan dan kelahiran sehingga
negara China menekankan nilai-nilai keluarga pada kaum perempuan. Dalam artikel ini
menjelaskan bahwa, Partai Komunis kembali menekankan tentang nilai-nilai keluarga dan
pentingnya perempuan sebagai pengasuh serta pesan-pesan yang menurut banyak
perempuan tidak sesuai dengan pemikirannya tentang pernikahan (Qi, 2021). Dalam hal ini,
krisis moral yang terjadi membuat para perempuan menentang aturan yang dibuat oleh
pemerintah. Tidak peduli seberapa kompeten kaum perempuan membuktikan diri, hanya
akan diakui dengan peran gender.

Di Indonesia, krisis moral keluarga yang terjadi mirip dengan yang terjadi di China.
Perempuan di Indonesia juga masih dipandang sebelah mata karena beberapa kebudayaan
masih menganggap bahwa menjadi seorang perempuan itu kodratnya adalah menikah dan
mengurus anak dirumah. Perempuan di Indonesia sampai saat ini masi menjadi sasasran
eksploitasi dan objek kasus kekerasan. Hal ini dapat kita lihat bahwa kasus kekerasan
seperti pemerkosaan, pelecehan seksual dan KDRT banyak terjadi pada perempuan. Di
Indonesia, salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya krisis moral adalah kurangnya
sosialisasi moral kepada masyarakat.

Dalam hal ini, film Mulan menyampaikan pesan dalam bentuk nilai-nilai keluarga
dengan menunjukkan bahwa seorang perempuan itu juga memiliki hak asasi sebagai
manusia untuk dapat memilih mau menikah atau tidak, mau mempunyai anak atau tidak
dan dapat melakukan sesuatu yang hanya dianggap mampu oleh kaum laki-laki saja.
Dengan demikian, sikap karakter Mulan yang ditampilkan dalam film tersebut memiliki
peran yang besar bagi masyarakat dalam mengatasi krisis moral keluarga yang terjadi di
China dan di Indonesia.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini,  penulis menganalisistanda  dalamscene = Mulan
yakni pesan moral  kekeluargaan yang disampaikan dalam analisis Semiotika  Roland
Barthes. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitianini, penulis menyimpulkan
terdapat pesan moral kekeluargaan pada film Mulan, yaitu :

Makna denotasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah film tersebut
menyimpulkan bahwa pesan moral kekeluargaan dapat menolong seseorang dalam
menjalani hidup sebagai makhluk sosial dalam segi pengetahuan, kemanusiaan, pikiran dan
etika. Makna konotasi yang terdapat pada penelitian ini adalah perjuangan Mulan karena
konstruksi kebudayaan yang membuat Mulan harus rela mengorbankan diri demi
menyelamatkan keluarganya. Sehingga muncul pemaknaan bentuk kasih sayang ayah
kepada anak, rasa hormat anak kepada orang tua, adanya bentuk kerjasama dalam
kelompok, keberanian dalam melakukan suatu tindakan dan ketekunan dalam bertahan
pada suatu tekanan. Mitos dalam film ini yaitu memudarnya pemaknaan nilai moral
kekeluargaan pada generasi muda yang terjadi di Indonesia dan China. Di Indonesia sendiri
penelitian yang mendata bahwa krisis moral pada remaja terjadi sebab faktor lingkungan,
sekolah dan keluarga. Singkatnya, mitospada film ini adalah negara Indonesia masih perlu
menanamkan pembelajaran moral pada generasi-generasi milenial saat ini.

Pesan moral kekeluargaan dalam film ini dapat dipraktikan dalam kegiatan sehari-
hari, misalnya sikap saling tolong-menolong antar sesama, kerjasama dalam kelompok
untuk mencapai tujuan. Pesan moral kekeluargaan dalam film ini mengajarkan bagaimana
kita hidup dalam keluarga menjadi anak yang selalu hormat pada orang tua serta kasih
sayang orang tua kepada anak untuk membantu atau membimbing anak dimasa depan.
Selain itu, kita dapat mengerti bahwa keberanian dan ketekunan kita dapat memberikan
efek yang baik untuk orang-orang disekitar kita. Kemudian dalam film ini mengajarkan
bagaimana untuk bersikap rela berkorban bagi keluarga atau dalam sebuah kelompok
tertentu serta perlunya rasa tanggung jawab dalam diri kita agar dapat menyelesaikan hal-
hal secara maksimal dengan usaha yang sungguh-sungguh.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, adapunsaran dari peneliti terkait
penelitian antara lain:

1. Bagi pembaca, semoga dengan penelitian ini dapat menjadi sumber untuk menambah
wawasan pengetahuan para pembaca dalam mempelajari tentang nilai-nilai pesan
moral kekeluargaan dalam film yang telah dianalisa dan juga dapat dijadikan acuan oleh
para pembaca untuk kedepannya apabila ingin membuat sebuah penelitian yang
membahas pada bidang analisis film.

2. Bagi peneliti, diharapkan agar selalu lebih cermat dan mengupas lebih jauh dalam
melakukan penelitian khususnya menganalisis film. Diharapkan juga peneliti dapat
memetik dan menanamkan nilai moral yang sudah didapatkan selama melakukan
penelitian.
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